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BAB II
LANDASAN TEORITIS

1.1 Metode Genius Learningdalam Stilistika
2.1.1 Metode Genius Learning
	Menurut Gunawan (2007: 6) genius learning adalah “suatu sistem terencana dengan suatu jalinan yang sangat efesien yang meliputi siswa, guru, proses dan lingkungan pembelajaran serta memiliki delapan lingkaran sukses yang keseluruhanya saling berkaitan satu sama lain”.  Jadi delapan lingkaran sukses tersebut diawali dengan guru mempersiapkan siswa dengan suasana yang kondusif untuk memulai pelajaran, menghubungkan materi yang akan dipelajari dengan pengetahuan siswa, memberikan gambaran besar materi yang akan disajikan, menetapkan tujuan, memberikan informasi, siswa melakukan aktivasi baik secara kelompok ataupun individu, melakukan demostrasi, dan tahap yang terakhir adalah meninjau ulang materi yang telah dipelajari siswa.
	Lebih lanjut Gunawan (2007: 6) dalam genius learning anak ditempatkan anak pusat dari proses pembelajaran, sebagai subjek pendidikan. Tidak seperti yang selama ini, anak didik ditempatkan dalam suatu posisi yang tidak pas, yaitu sebagai obyek pendidikan. Untuk itulah genius learningdirancang untuk menjembatani jurang yang memisahkan antara proses mengajar dan proses belajar. Gunawan (2007: 6) mengemukakan bahwa “pendekatan yang digunakan dalam Genius Learning membantu anak didik untuk bisa mengerti kekuatan dan kelebihan mereka yang sesuai dengan gaya belajar mereka masing-masing”. Lebih lanjut Gunawan (2007: 6) mengemukakan bahwa dalam genius learning kita menempatkan anak sebagaipusat dari proses pembelajaran, sebagai subjek pendidikan. Tidak seperti yang selama ini, anak didik ditempatkan dalam suatu posisi yang tidak pas, yaitu sebagai obyek pendidikan. Untuk itulah Genius Learning dirancang untuk menjembatani jurang yang memisahkan antara proses mengajar dan proses belajar. 
	Menurut Gunawan (2007: 333-361) terdapat beberapa langkah-langkah atau fase-fase yang merupakan dasar pengetahuan yang dibutuhkan untuk dapat menggunakan dan menerapkan lingkaran sukses Genius Learning dengan benar, efisien dan efektif. Lingkaran sukses Genius Learning tersebut terdiri dari: 
1) Suasana Kondusif
	Inti dari Genius Learning adalah strategi pembelajaran yang membangun dan mengembangkan lingkungan pembelajaran yang positif dan kondusif. Guru bertanggung jawab untuk menciptakan iklim belajar yang kondusif sebagai persiapan untuk masuk ke dalam proses pembelajaran yang sebenarnya. Kondisi yang kondusif ini merupakan syarat mutlak demi tercapainya hasil yang maksimal.
	Guru perlu menunjukkan pengharapan yang besar terhadap keberhasilan murid. Pastikan bahwa murid tidak takut untuk membuat kesalahan. Kesalahan adalah bagian dari proses pembelajaran. Untuk menciptakan suasana awal yang kondusif guru dapat menggunakan musik dan mengkombinasikannya dengan Brain Gym.

2) Hubungkan
	Memulai setiap proses pembelajaran dengan memastikan bahwa apa yang akan diajarkan pada murid saat itu selalu dapat dihubungkan dengan apa yang telah diketahui oleh murid, baik melalui pengalaman murid itu sendiri maupun melalui proses pembelajaran yang telah berlangsung sebelumnya, dan hubungkan juga dengan apa yang akan dialami murid pada masa yang akan datang. Sampaikan kepada murid hasil apa yang akan dicapai, berikan kata-kata kunci dan pertanyaan yang dapat mereka jawab setelah mereka selesai mempelajari materi pembelajaran.
3) Gambaran Besar
	Untuk lebih membantu menyiapkan pikiran murid dalam menyerap materi yang akan diajarkan, sebelum proses pembelajaran dimulai, guru harus memberikan gambaran besar (big picture) dari keseluruhan materi. Hal ini dapat dilakukan dengan memberikan ringkasan dari apa yang akan dipelajari, menjelaskan bagaimana cara mengajarkan materi pembelajaran, dan memberikan kata-kata kunci.
4) Tetapkan Tujuan
	Pada tahap inilah proses pembelajaran baru dimulai. Apa hasil yang akan dicapai pada akhir sesi harus dijelaskan dan dinyatakan kepada murid. Penetapan tujuan ini akan dapat meningkatkan motivasi siswa karena siswa mengetahui apa yang akan dicapainya pada akhir pembelajaran.
5) Pemasukan Informasi
	Pada tahap ini, informasi yang akan diajarkan harus disampaikan dengan melibatkan berbagai gaya belajar. Metode penyampaian harus bisa mengakomodasi gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik. Pada tahap ini, memori jangka panjang akan dapat diakses apabila proses pemasukan informasi bersifat unik dan menarik.
6) Aktivasi
	Proses aktivasi merupakan proses yang membawa murid kepada satu tingkat pemahaman yang lebih dalam terhadap materi yang diajarkan. Aktivasi bisa dilakukan dengan menggunakan aktivitas yang dilakukan seorang diri, secara berpasangan atau secara berkelompok guna membangun kemampuan komunikasi dan kerja sama/kelompok. Pada tahap ini murid mengintegrasikan apa yang ia pelajari dan menemukan makna sesungguhnya dari apa yang ia pelajari.
7) Demonstrasi
	Tahap ini sebenarnya sama dengan proses guru menguji pemahaman murid dengan memberikan ujian. Hanya bedanya, dalam Lingkaran Sukses Genius Learning pemahaman murid diuji pada saat itu juga. Hal ini bertujuan untuk benar-benar mengetahui sampai di mana pemahaman murid dan sekaligus merupakan saat yang tepat untuk bisa memberikan umpan balik. Demonstrasi meliputi praktek langsung, membuat tes dan mengerti jawabannya, mengajar, dan mengerti aplikasi pengetahuan ini dalam kehidupan sehari-hari.
8) Ulangi (Review) dan Jangkarkan
	Lakukan pengulangan dan penjangkaran pada akhir setiap sesi dan sekaligus membuat kesimpulan dari apa yang telah dipelajari. Ini bermanfaat untuk meningkatkan daya ingat dan meningkatkan efektivitas dari proses pembelajaran.
	Dengan adanya penerapan metode genius learningdalam stilistika ini pada proses pembelajaran memungkinkan siswa dapat termemotivasi dan meningkatkan keaktifan siswa dalam mengikuti pelajaran dengan materi dan teori yang diajarkan, sehingga siswa dapat memahami teori maupun praktek dalam pelajaran menulis puisi. 
	Dengan menggunakan strategi dalam pembelajaran dapat meransang siswa agar berkembang kemampuannya dalam meningkatkan hasil belajarnnya. Strategi pembelajaran yang dipilih haruslah strategi pembelajaran yang melibatkan partisipasi aktif siswa. Guru perlu mempertimbangkan strategi pembelajaran yang tepat sesuai dengan kompetensi yang dikembangkan. Strategi pembelajaran memegang peran yang sangat penting dalam keberhasilan proses pembelajaran. 
	Dengan menggunakan strategi yang tepat maka akan meningkatkan aktifitas dan hasil belajar siswa menjadi lebih baik sehingga mengurangi hasil nilai rata-rata siswa dibawah KKM. Salah satu strategi pembelajaran yang memperhatikan keseluruhan proses pembelajaran dalam pencapaian materi pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi adalah strategi Genius learning. Menurut Adi (2007: 06) Genius Learning adalah “suatu sistem terencana dengan suatu jalinan yang sangat efesien yang meliputi siswa, guru, proses dan lingkungan pembelajaran serta memiliki delapan lingkaran sukses yang keseluruhanya saling berkaitan satu sama lain”. 



2.1.2 Stilistika
	Style dapat diartikan sebagai cara khas yang dipergunakan olehseseorang untuk mengutarakan atau mengungkapkan diri atau gaya pribadi.Pengertian style sangat luas, bisa meliputi style sekelompok pengarang, stylesuatu bangsa, style perseorangan, dapat juga merupakan style pada periodetertentu atau gaya penulisan tertentu (Satoto, 2002: 36).
	Stilistika tidak hanya merupakan studi gaya bahasa dalam kesusastraansaja, tetapi juga studi gaya dalam bahasa pada umumnya meskipun adaperhatian khusus pada bahasa kesusastraan yang paling sadar dan palingkompleks. SlametMuljana (dalam Pradopo, 2007: 2)mengemukakan bahwa stilistika itu pengetahuan tentang kata berjiwa. Kataberjiwa itu adalah kata yang dipergunakan dalam cipta sastra yang mengandungperasaan pengarangnya. Stilistika berguna untuk membeberkan kesanpemakaian susun kata dalam kalimat yang menyebabkan gaya kalimat, disamping ketepatan pemilihan kata, memegang peranan penting dalam ciptaansastra.
	Stilistika adalah ilmu yang meneliti penggunaan bahasa dan gaya bahasadi dalam karya sastra. Stilistika merupakan sebuah proses dalam menganalisiskarya sastra dengan melihat bagaimana unsur-unsur bahasa sebagai mediumkarya sastra digunakan sastrawan sehingga terlihat bagaimana perlakuansasstrawan terhadap bahasa dalam rangka menuangkan gagasannya. Oleh sebabitu, semua proses yang berhubungan dengan analisis bahasa karya sastradimaksudkan untuk mengungkapkan aspek kebahasaan dalam karya tersebut,seperti diksi, penggunaan bahasa kias, bahasa piguratif, struktur kalimat,bentuk-bentuk wacana, dan sarana retorika lainnya.
	Stilistika dapat juga dimasukkan sebagai bidang linguistik terapan.Secara pengertian luas, stilistika adalah cara untuk mengungkapkan teori danmetodologi penganalisisan formal sebuah teks sastra. Stilistika ini juga dapatdisebut sebagai tempat pertemuan antara makroanalisis bahasa dan makroanalisis sastra (Satoto, 2002: 36).
	Turner dalam Pradopo(2007: 2) mengemukakan bahwastilistika adalah bagian linguistik yang memusatkan diri pada variasi dalampenggunaan bahasa. Stilistika berarti studi gaya, yang menyarankan bentuksuatu ilmu pengetahuan atau paling sedikit berupa studi yang metodis. Yunus (2001: xvii) mengemukakan bahwa hakikat stilistika itu pemakaian ataupenggunaan bahasa dalam karya sastra, tetapi kesadaran tentangnya munculdalam linguistik.
	Stilistika dapat dikatakan sebagai studi yang menghubungkan antarabentuk linguistik dengan fungsi sastra, seperti yang dikemukakan oleh GeoffreyLeech dan Short (1991: 4) bahwa, “Stylistics,...the study of relationbetween linguistics form and literary function”. Stilistika mengkaji wacanasastra dari orientasi linguistik dan merupakan pertalian antara linguistik padasatu pihak dan kritik sastra di pihak lain. Secara morfologis, dapat dikatakanbahwa komponen style berhubungan dengan kritik sastra sedangkan komponenistics berhubungan dengan linguistik (Widdowson, 1999: 3). Kridalaksana(2002: 15) mengemukakan bahwa stilistika adalah (1) ilmu yang menyelidikibahasa yang dipergunakan dalam karya sastra; ilmu interdisipliner antaralinguistik dan kesusastraan; (2) penerangan linguistik pada penelitian gayabahasa.
	Selanjutnya, linguistik memiliki keabsahan akademis untuk ikutmengkaji penggunaan bahasa suatu karya sastra dalam rangka ikut memberisumbangan bagi kritik sastra, karena karya sastra dipandang sebagai wacanasastra dengan memanfaaatkan potensi-potensi yang ada pada bahasa untukkeperluan pengungkapan sastra. Dengan demikian telaah linguistik pada sebuahkarya sastra akan memberi bantuan terhadap studi susastra. Subroro, dkk(1997: 24) menyatakan bahwa analisis stilistika dengan telaah linguistik tidakberpretensi atau berkeinginan untuk menggantikan fungsi dan tugas kritik sastra,akan tetapi boleh dikatakan hanya sekadar pioner pembuka jalan bagi kegiatankritik sastra yang lebih efektif. Menelaah suatu karya sastra tidak mungkinhanya mengandalkan studi atau kajian linguistik saja, namun demikian telaahlinguistik telah dapat memberi sumbangan yang cukup berharga dalammengungkapkan aspek-aspek kebahasaan dalam karya sastra.
	Suatu bukti nyata bahwa telaah linguistik dapat diterapkan untukmengkaji suatu karya sastra adalah penelitian yang pernah dilakukan Subroto, dkk (1997: 25) dengan judul Telaah Linguistik Atas Novel Tirai Menurunkarya N.H.Dini. Penelitian tersebut diterbitkan oleh Pusat Pembinaan danPengembangan Bahasa di Jakarta (sekarang Pusat Bahasa). Penelitian tersebuttelah memberikan sumbangan yang berarti bagi pengembangan studi stilistika diIndonesia. Penelitian tersebut dianggap berhasil antara lain 1) penelitian inimampu mendudukkan stilistika sebagai linguistik terapan (applied linguistic)untuk menganalisis karya sastra Indonesia. Hal ini karena banyak orang yangmenganggap bahwa stilistika bukan bagian dari linguistik tetapi lebih condongke bidang sastra, 2) memberikan contoh model telaah linguistik terapan terhadapkarya sastra, dan 3) memberikan wujud model analisis pemakaian bahasa dalamkarya sastra. Penelitian ini menunjukkan bahwa linguistik memiliki keabsahanakademis untuk ikut mengkaji pemakaian bahasa dalam karya sastra dan dalamrangka ikut memberi sumbangan bagi kritik sastra.
	Sudjiman (2002: 7) mengungkapkan bahwa medium yangdigunakan oleh pengarang dalam karya sastra adalah bahasa, maka pengamatanbahasa ini pasti akan mengungkapkan hal-hal yang membantu kita menafsirkanmakna suatu karya sastra atau bagian-bagiannya. Kajian ini disebut kajianstilistika. Selain membantu seseorang untuk menafsirkan makna suatu karyasastra, kajian ini juga membantu bagaimana pengarang memanfaatkan potensibahasa untuk mencapai efek-efek tertentu dalam pengungkapannya.
	Selanjutnya menurut Subroto, dkk (1997: 26) pemilihanpenggunaan bahasa dalam karya sastra dilakukan dengan penuh kesadaran,dengan demikian dalam karya sastra yang bersangkutan ditemukan atau terdapatpenyimpangan-penyimpangan dari kaedah kebahasaan yang berlaku secaraumum, sehingga hal yang demikian ini tentu sangat disadari oleh parapengarang. Lebih lanjut Edi Subroto menyatakan bahwa untuk memahamiihwal pemakaian bahasa dalam wacana sastra perlu pula di pahami ihwal variasibahasa berdasarkan faktor fungsi pemakaian bahasa dan situasinya. Oleh karenaitu, sampai pada batas-batas tertentu pengkajian bahasa di dalam karya sastra iniperlu memanfaatkan teori-teori yang dikembangkan di dalam sosiolinguistik.
	Sosiolinguistik merupakan wujud pemakaian bahasa yang ditentukanoleh beberapa variabel, di antaranya faktor sosial penutur yang terlibat sepertikelas sosial penutur dan lawan tutur, umur, jenis kelamin, pendidikan, akrabatau belum akrab; faktor situasi yang berkaitan dengan tingkat keresmianbahasa, dan faktor situasional yang meliputi, hadirnya pihak lain dalampembicaraan yang terjadi, pokok pembicaraan, konteks pembicaraan, salurantutur, dan tempat terjadinya pembicaraan.Pengkajian terhadap karya sastra misalnya novel, faktor-faktor sosialdan situasional itu berpengaruh terhadap pemilihan bentuk tutur yangmelibatkan para tokoh yang berinteraksi. Oleh karena itu, hadirnya teorisosiolinguistik diperlukan untuk mengkaji keunikan pemakaian bahasa dalamkarya sastra tersebut (Subroto, dkk, 1997: 12).
	Bidang kajian stilistika adalah style, yaitu cara yang digunakan seorangpembicara atau penulis untuk menyatakan maksudnya dengan menggunakanbahasa sebagai sarana. Menurut Sudjiman (2002: 12), style adalah gayabahasa dan gaya bahasa itu sendiri mencakup diksi, struktur kalimat, majas,citraan, pola rima, serta matra yang digunakan seorang pengarang atau yangterdapat dalam sebuah karya sastra. Stilistika dapat dikatakan sebagai studi yangmenghubungkan antara bentu linguistik dengan fungsi sastra, seperti yangdikemukakan oleh Geoffrey Leech dan Short (1991: 4) bahwa“Stylistics, ... the study of relation between lingistics form and literaryfunction”.
	Gaya bahasa dalam novel terdapat pada berbagai tataran seperti kata,kalimat dan wacana. Tataran kata misalnya pada pilihan kata-kata arkais, kata-kataserapan, tataran frase misalnya personifikasi, tataran kalimat misalnyaironi, dan tataran wacana misalnya alegori.Selanjutnya Aminuddin (2002: 44) menjelaskan bahwa bidang kajianstilistika dapat meliputi kata-kata, tanda baca, gambar, serta bentuk tanda lainyang dapat dianalogikan sebagai kata-kata. Bidang kajian tersebut terwujudsebagai print-out ataupun tulisan dalam karya sastra. Secara potensial print-outitu dapat membuahkan 1) gambaran objek atau peristiwa, 2) gagasan, 3) satuanisi, 4) ideologi yang terkandung dalam karya sastra.
	Stilistika sebagai bidang kajian yang memperhatikan gaya intregitasseluruh tingkat-tingkat dalam hierarki lingistik suatu teks atau wacana(discourse) dan dalam aplikasinya dapat diterapkan terhadap prosa, puisi dandrama (Satoto, 1995: 83-84). Jadi, dapat dikatakan bahwa bidang kajianstilistika meliputi pemakaian bahasa dalam karya sastra. Artinya dalam kajianstilistika, kita dapat melihat bagaimana bahasa itu digunakan sebagai alatmenuangkan pikiran dalam bentuk karya sastra.
	Berdasarkan pemaparan di atas dapat dikatakan bahwa bidang kajianstilistika secara umum membicarakan hal-hal yang mengandung ciri-cirilinguistik. Ciri-ciri tersebut seperti fonologi, struktur kalimat, ciri makna kata,serta tidak melupakan ciri-ciri bahasa yang bersifat figuratif.
1) Morfologi
	Morfologi merupakan salah satu bidang linguistik yang mengkaji kataatau leksikon suatu bahasa. Dalam hal ini kata dipandang sebagai satuan-satuanpadu antara bentuk dan makna yang memperhatikan aspek valensi sintaksisyaitu kemungkinan-kemungkinan yang dimiliki kata untuk berkomunikasidengan kata lain. Akhirnya morfologi mengkaji cara-cara bagaimana leksikondapat diperluas secara sistematis (Uhlenbeck, 1992: 4)
	Dengan sudut pandang yang berbeda, dikatakan bahwa morfologimengkaji stuktur internal kata dalam kaitannya dengan kata lain dalam suatuparadigma, sedang sintaksis berkaitan dengan fungsi-fungsi eksternal katadalam kaitannya dengan kata lain dalam kalimat (Matthews, 1994: 154).
	Selanjutnya menurut Poedjosoedarmo (1999: 6) bahwa prosesmorfologi melibatkan kata sebagai bahan dasar inputnya yang diantaranyameliputi afiksasi, reduplikasi, dan pemajemukan.
a) Afiksasi
	Afiksasi adalah proses pengimbuhan afiks yang meliputi prefiks,sufiks, infiks, dan konfiks atau simulfiks. Proses afiksasi memiliki dua fungsiutama yaitu fleksi dan derivasi (Verhaar, 2001: 101). Fleksi yaitu afiksasiyang membentukkan alternan-alternan dari bentuk yang tetap merupakan kata,atau unsur leksikal yang sama, sedangkan derivasi adalah afiksasi yangmenurunkan kata atau unsur leksikal yang lain dari kata atau unsur leksikaltertentu.
	Menurut Verhaar (2001: 152) reduplikasi adalah proses morfemisyang mengulangi bentuk dasar atau sebagian dari bentuk dasar tersebut.Reduplikasi dapat dibagi menjadi reduplikasi penuh dan reduplikasi parsial.Menurut jenisnya terdapat reduplikasi paradigmatis dan reduplikasi derivasional.
b) Reduplikasi
	Reduplikasi yaitu leksem berubah menjadi kata kompleks denganbeberapa macam proses perulangan. Ada pengulangan utuh, pengulangan utuhdengan perubahan bunyi, pengulangan awal dan pengulangan akhir.Reduplikasi juga dapat diartikan proses dan hasil pengulangan satuan bahasasebagai alat fonologis atau gramatikal (Kridalaksana, 2001: 208).
c) Pemajemukan
	Pemajemukan atau komposisi adalah proses morfemis yangmenggabungkan dua morfem dasar (atau pradasar) menjadi satu kata, yangnamanya “kata majemuk”. Kata majamuk adalah gabungan leksem denganleksem yang seluruhnya berstatus sebagai kata kata yang mempunyai polafonologis, gramatikal, dan semantis yang khusus menurut kaidah bahasa yangbersangkutan; pola khusus tersebut membedakannya dari gabungan leksemyang bukan kata majemuk (Kridalaksana, 2001: 111).
	Kata majemuk merupakan gabungan morfem dasar yang seluruhnyaberstatus sebagai kata yang mempunyai pola fonologis, gramatikal, dansemantis yang khusus menurut kaidah bahasa yang bersangkutan (KBBI,2005: 514). Jadi pemajemukan yaitu gabungan dua kata atau lebih yangmempunyai arti baru bila dibandingkan dengan arti komponen-komponen.

2) Sintaksis
	Secara etimologis, sintaksis berasal dari bahasa Yunani “sun”dengan dan “tattein” menempatkan. Sintaksis berarti menempatkan bersama-sama kata-katamenjadi kelompok kata atau kalimat dan kelompok-kelompok katamenjadi kalimat (Verhaar, 2001: 70). Jadi sintaksis berarti menempatkanbersama-sama kata-kata menjadi frasa, klausa, kalimat, dan wacana. Lebihlanjut Verhaar mengatakan bahwa bidang penelitian sintaksis adalahmenyelidiki adanya hubungan antar kelompok kata dalam sataun dasarsintaksis yaitu kalimat. Menurut Ramlan (1996: 21), sintaksis adalah bagianatau cabang dari ilmu bahasa yang membicarakan seluk-beluk wacana,kalimat, klausa, dan frasa.
a) Wacana
	Wacana merupakan unsur kebahasaan yang relatif paling kompleksdan paling lengkap. Satuan pendukung kebahasaannya terdiri dari fonem,morfem, kata, frasa, klausa, kalimat, paragraf, hingga karangan utuh. Untukitu, pemahaman wacana dalam komunikasi memerlukan berbagai alat(piranti) yang cukup banyak. Kridalaksana (2008: 259) mengemukakan tentangpengertian wacana adalah satuan bahasa terlengkap yang dalam hierarkigramatikal merupakan satuan gramatikal tertinggi atau terbesar. Wacana inidirealisasikan dalam bentuk karangan yang utuh (novel, buku, seriensiklopedi, dsb), paragraf, kalimat, atau kata yang membawa amanat yanglengkap.
	Sudjiman dalam (Satoto, 1995: 40) memberi batasan “wacana” (discourse) adalah ungkapan pikiran yang beruntun, secara lisanatau tulisan, tentang suatu pokok. Wacana adalah keseluruhan tutur yangmerupakan suatu kesatuan tutur. Wacana merupakan satuan bahasa terlengkapyang direalisasikan dalam bentuk karangan atau laporan utuh, seperti novel,buku, artikel, pidato, atau khotbah (KBBI, 2005: 1264).
	Berdasarkan sifatnya wacana dapat digolongkan menjadi dua yaituwacana fiksi dan wacana nonfiksi. Wacana fiksi dapat dibedakan menjadi tigayaitu wacana prosa, puisi dan drama. Wacana nonfiksi disebut juga wacanailmiah yaitu disampaikan dengan pola dan cara-cara ilmiah yang dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya.
	Wacana juga dapat diklasifikasikan menjadi berbagai jenis menurutdasar pengklasifikasiannya. Misalnya berdasarkan bahasanya, media yangdipakai untuk mengungkapkan, jenis pemakaian, bentuk, serta cara dan tujuanpemaparannya (Sumarlam, 2005: 15). Berdasarkan bahasa yang dipakaisebagai sarana untuk mengungkapkan, wacana dapat diklasifikasikanmenjadi:
1) Wacana bahasa nasional (Indonesia),
2) Wacana bahasa lokal atau daerah (bahasa Jawa, Bali, Sunda, Madura)
3) Wacana bahasa internasional (Inggris),
4) Wacana bahasa lainnya, seperti bahasa Belanda, Jerman, Perancis
	Sebagai media komunikasi, wujud wacana dapat berupa rangkaian ujaratau tuturan lisan maupun tertulis. Wacana tulis (written discourse) adalahwacana yang disampaikan dengan bahasa tulis atau melalui media tulis(Tarigan, 2005: 52). Untuk menerima, memahami, atau menikmatinya makasang penerima harus membacanya. Berbicara mengenai wacana tulis, adaorang yang mengkaitkannya dengan written text yang mengimplikasikanmonolog yang tidak interaktif (noninteractive monologue), yaitu monologyang tidak saling mempengaruhi. Wacana tulis itu dapat berwujud sebagaiberikut.
1) Sebuah teks / bacaan tertulis yang dibentuk lebih dari sebuah aleniayang mengungkapkan sesuatu beruntun atau utuh, misalnya sepucuksurat, sekelumit cerita, dan lain-lain.
2) Sebuah alinea merupakan sebuah wacana apabila teks itu hanya terdiri dari sebuah alinea, atau apabila kangungan alinea dapat dianggap sebagai satu kesatuan misi korelasi dan situasi yang utuh.
3) Terutama untuk bahasa Indonesia, sebuah wacana mungkin dapat dibentuk oleh sebuah kalimat majemuk beanak bercucu atau dengan kalimat majemuk rapatan / system elips unsur tertentu.
	Berdasarkan sifat atau jenis pemakaiannya wacana dapat dibedakanantara wacana monolog dan wacana dialog. Wacana monolog artinya wacanayang disampaikan oleh seorang diri tanpa melibatkan orang lain untuk ikutberpastisipasi secara langsung atau wacana yang tidak melibatkan suatubentuk tutur percakapan dan pembicaraan antara dua pihak yangberkepentingan. Wacana monolog ini sifatnya searah dan termasukkomunikasi tidak interaktif yang termasuk jenis pertama ini adalah semuabentuk teks, surat, bacaan, dan lain-lainnya, contohnya: orasi ilmiah, khotbah.
	Wacana dialog yaitu wacana atau percakapan yang dilakukan oleh dua orangatau lebih secara langsung seperti terdapat pada obrolan, pembicaraan dalamtelepon, tanya-jawab, wawancara, teks drama, film trip dan sejenisnya,misalnya: musyawarah, seminar, diskusi dan kampaye (Marrit dalam Syamsuddin, 1992: 13).
	Berdasarkan pemaparan di atas novel trilogi karya Merry Riana termasukwacana fiksi menggunakan media tulis dengan bahasa Indonesia yangberbentuk prosa dan bersifat monologis dan dialogis. Selanjutnya novel trilogi karya Merry Riana berdasarkan cara dan tujuan pemaparannya merupakan jeniswacana naratif. Wacana naratif adalah rangkaian tuturan yang menceritakanatau menyajikan suatu hal atau kejadian melalui penonjolan tokoh pelaku(orang I atau III) dengan maksud memperluas pengetahuan pendengar ataupembaca. Kekuatan wacana ini terletak pada urutan cerita berdasarkan waktucara-cara berserita yang diatur melalui alur (plot). Wacana naratif adalahwacana yang menceritakan suatu peristiwa atau serangkaian peristiwa secarakronologis dan berorientasi pada tokoh (Sumadi, 1997: 3).
b) Kalimat
	Kalimat adalah satuan gramatikal yang dibatasi oleh adanya jedapanjang yang disertai nada akhir turun atau naik (Ramlan, 1996: 27).Kridalaksana (2001: 92) menyatakan bahwa satuan bahasa yang secara relatifberdiri sendiri, mempunyai pola intonasi final dan secara aktual maupunpotensial terdiri dari klausa. Kalimat merupakan kontruksi gramatikal yangterdiri atas satu atau lebih klausa yang ditata menurut pola tertentu, dan dapatberdiri sebagai satu satuan. Kalimat merupakan sebuah bentuk kebahasaanyang maksimal yang tidak merupakan bagian dari sebuah konstrksikebahasaan yang lebih besar dan lebih luas.
c) Klausa
	Klausa merupakan satuan sintaksis yang terdiri atas dua kata, ataulebih, yang mengandung unsur predikasi. Klausa terdiri atas unsur predikatdan subjek dengan atau tanpa objek, pelengkap, atau keterangan.Kridalaksana (2001:110) menjelaskan bahwa klausa adalah satuan gramatikalatau kelompok kata yang sekurang-kurangnya terdiri dari subjek dan predikatdan mempunyai potensi untuk menjadi kalimat. Unsur inti klausa ialah S danP. Namun demikian, S sering dihilangkan, misalnya dalam kalimat luassebagai akibat penggabungan klausa dan dalam kalimat jawaban. Unsur yangselalu ada dalam klausa ialah P, unsur-unsur lainnya mungkin ada, mungkin juga tidak.
	Berdasarkan unsur internnya klausa dapat dibedakan menjadi klausalengkap dan klausa tidak lengkap. Disebut klausa lengkap apabila S dan Phadir bersama-sama, sedangkan klausa tidak lengkap, terdiri dari unsur P,disertai O, PEL, KET atau tidak. Sedangkan berdasarkan kategori kata ataufrase yang menduduki fungsi P, klausa dapat digolongkan menjadi empatgolongan, yaitu klausa nominal, klausa verbal, klausa bilangan, dan klausadepan. Klausa pemerlengkapan dalam bahasa Indonesia dapat berupa klausanominal, klausa verbal, klausa bilangan dan klausa depan. Klausa Nominaladalah klausa yang P-nya terdiri dari kata atau frasa golongan Nomina.Klausa Verbal adalah klausa yang P-nya terdiri dari kata atau frasa golonganverba. Klausa Bilangan adalah klausa yang P-nya terdiri dari kata-kata ataufrasa golongan bilangan. Klausa Depan adalah klausa yang P-nya terdiri darifrasa depan, yaitu frasa yang diawali oleh kata depan sebagai penanda.
	Ramlan (1996: 90-135) berpendapat bahwa klausa dapat dianalisisberdasakan tiga dasar, yaitu (a) berdasarkan fungsi unsur-unsurnya, (b)berdasarkan kategori kata atau frasa yang menjadi unsurnya, (c) berdasarkanmakna unsur-unsurnya.
d) Frasa
	Frasa adalah kata yang merupakan bagian fungsional dari tuturan yanglebih panjang (Verhaar, 2001:291). Artinya bagian fungsional ini berfungsisebagai konstituen di dalam konstituen yang lebih panjang. Frasa adalahsatuan gramatikal yang berupa gabungan kata yang bersifat nonpredikatif,atau lazim juga disebut gabungan kata yang mengisi salah satu fungsisintaksis di dalam kalimat. Frasa merupakan suatu konstruksi yang terdiridari dua kata atau lebih yang tidak melebihi batas fungsi unsur klausa.Pada novel Laskar Pelangi dapat diketahui aspek sintaksisnya yaitusalah satunya penulis lebih sering menggunakan kalimat majemuk. Kalimatyang digunakan sangat panjang-panjang. Satu paragraf bisa jadi menggunakankalimat majemuk. Perhatikan kutipan berikut ini.
Lalu persis di bawah matahari tadi tertera huruf-huruf arab gundulyang nanti setelah kelas dua, aku tahu bahwa tulisan itu berbunyi amarmakruf nahi munkar artinya “menyuruh kepada yang ma’ruf danmencegar dari yang mungkar.

	Pada kutipan di atas dapat dikatakan bahwa penulis lebih sukamenggunakan kalimat majemuk dan cenderung yang panjang. Hal itudimaksudkan agar pembaca lebih memahami makna dalam tuturan.

3) Bahasa Figuratif
	Bahasa figuratif adalah bahasa untuk menyatakan sesuatu makna dengancara yang tidak biasa atau tidak sesuai dengan apa yang diucapkan. Bahasafiguratif ini digunakan oleh para penyair untuk mengatakan sesuatu dengan carayang tidak langsung untuk mengungkapkan makna. Bahasa figuratif adalahbahasa yang disusun secara seni untuk menyatakan suatu maksud. Fakta-fakta danpernyataan-pernyataan dapat diungkapkan dengan bahasa yang artivisial.
	Keindahan bahasa figuratif terdapat pada unsur fonologi, morfologi,sintaksis, leksikon, maupun gaya ungkap. Keindahan hasil budi manusia yangtetulis maupun tidak tertulis dapat diketahui melalui gaya bahasa yangdigunakannya. Penggunaan gaya bahasa yang setepat-tepatnya akan dapatmenarik atau menggetarkan hati pembaca untuk mengaguminya.
a) Idiom
	Idiom adalah konstruksi yang maknanya tidak sama dengan gabunganmakna unsurnya. (KBBI, 2005: 417). Idiom juga merupakan konstruksi dariunsur-unsur yang saling memilih, masing-masing anggota mempunyai maknayang ada hanya karena bersama yang lain. Idiom juga diartikan konstruksiyang maknanya tidak sama dengan gabungan makna anggota-anggotanya(Kridalaksana, 2001: 72).
	Sedangkan menurut Keraf 2002: 109), idiom adalah pola-pola struktural yang menyimpang dari kaidah-kaidah bahasa umum, yang biasanya berbentukfrase. Sedangkan mengenai artinya tidak dapat diterangkan secara logis ataugramatikal dengan bertumpu pada makna kata-kata yang membentuknya.
	Idiom adalah suatu ungkapan (seperti istilah atau frase) yangmaknanya tak dapat diturunkan dari definisi langsung dan penyusunanbagian-bagiannya, melainkan merupakan suatu makna tak langsung yanghanya dikenal melalui penggunaan umum. Idiom dapat membingungkanorang yang belum terbiasa dengannya. Orang-orang yang belajar suatu bahasabaru harus mempelajari ungkapan idiom bahasa tersebut sebagaimana merekamempelajari kosakata lain dalam bahasa itu. Pada kenyataannya, banyak katadalam bahasa alami yang berasal sebagai idiom tapi telah terasimilasi baiksehingga justru kehilangan makna langsungnya.
	Idiom dapat juga berarti istilah yang digunakan dalam tata bahasa danleksikologi untuk menyebut suatu rangkaian kata yang dibatasi secarasemantik dan sering kali secara sintaksis, sehingga mereka berfungsi sebagaiunit tunggal. Dari sudut pandang semantik arti masing-masing kata tidakdapat disimpulkan (diartikan secara leksikal) untuk menghasilkan arti idiomtersebut secara menyeluruh. Dari sudut pandang sintaksis, idiom tersebutsangat tergantung pada konteks.
	Sedangkan menurut Ullmann (1997: 81) berpendapat tentangidiom sebagai berikut.
What is and what is not an idiom is, then, often a matter of degree. It is very difficult, moreover, to decide whether a word or a sequence of word is opaque. We could, perhaps, define idiom in terms of non-equevalence in other languages, so that kick the bucket, red herring, etc, are idiom because they cannot be directly translated into French or German. 

	Pendapat Ulmann tersebut kurang lebih bermakna, apa yang disebutidiom dan bukan adalah soal tingkat. Sangat sulit untuk memutuskan kapankata atau rangkaian kata disebut idiom karena hal itu sangat kabur. Kitamungkin dapat mendefinisikan idiom dalam istilah yang tidak adapadanannya dalam bahasa lain. Contoh kick the bucket yang maknanyameninggal dunia dan red herring yang maknanya suatu kenyataan, argument atau kejadian yang membuat perhatian orang-orang jauh dari masalahutama. Bentuk-bentuk idiom tersebut tidak dapat diterjemahkan ke dalambahasa Indonesia sebagai menendang ember dan ikan kembung merah.
	Idiom dalam novel berbahasa Indonesia misalnya dapat dilihat dari kutipan berikut.
1) Gadis kerudung kecil itu, memang keras kepala. 
2) Kami sedang benci pada Samson karena sikapnya yang keras kepala. 
	Pada data di atas kata keras kepala merupakan idiom, yang artinyatidak mau menurut nasihat orang lain, dalam hal ini kata tersebut memilikiarti jika bersama-sama, artinya maknanya tidak dapat diramalkan dari maknaleksikal unsur-unsurnya maupun dari makna gramatikal satuan-satuantersebut.
	Idiom adalah penggunaan kata atau kelompok kata secara unik, karenaartinya tidak dapat diruntut secara langsung dari unsur-unsur pembentuk kataatau kelompok kata tersebut. Kelompok kata di sini dapat terdiri dari dua atautiga unsur yang dianggap sebagai unit tunggal. Bentuk idiom ini tidak dapatdialihbahasakan ke dalam bahasa lain.
b) Arti Kiasan
	Arti kiasan adalah (1) pertimbangan tentang suatu hal denganperbandingan atau persamaan dengan hal yang lain, (2) arti kata yang bukansebenarnya, (3) perumpamaan; (4) ibarat, (5) lambang (6) sindiran (KBBI,2005: 566). Makna kiasan merupakan pemakaian kata dengan makna yangtidak sebenarnya (Kridalaksana, 2001: 149). Arti kiasan ini mengkiaskan ataumempersamakan sesuatu hal dengan hal lain supaya gambaran menjadi jelas,lebih menarik, dan lebih hidup.
	Kiasan merupakan alat untuk memperluas makna kata atau kelompokkata untuk memperoleh efek tertentu dengan membandingkan ataumengasosiasikan dua hal (Kridalaksana, 2001: 123). Jadi dapat dikatakan bahwabentuk kiasan dipakai untuk memberi rasa keindahan dan penekanan padapentingnya hal yang disampaikan.


c) Konotasi
	Konotasi adalah aspek makna sebuah atau sekelompok kata yangdidasarkan atas perasaan atau pikiran yang timbul atau ditimbulkan padapembicara (penulis) dan pendengar (pembaca). (Kridalaksana, 2001: 132).Konotasi ialah makna tambahan, makna yang tersirat. Makna sesuatuperkataan yang diujarkan dapat diketahui dengan melihat kontekspenggunaannya. Perhatikan kutipan data berikut.
1) Mereka yang cerdas kebanyakan rendah hati. 
2) Lagu ini bercerita tentang seseorang yang patah hati. 
	Kata konotasi banyak digunakan dalam novel trilogi karya Merry Rianasepertiterlihat dalam kutipan-kutipan data di atas. Frasa jatuh hati, rendah hati, danpatah hati merupakan contoh pemanfaatan bentuk konotasi yang membuatdeskripsi cerita menjadi berbobot dan menarik.
	Konotasi tidak sekedar memiliki makna tambahan namun jugamengandung kedua bagian tanda denotasi yang melandasi keberadaannya.Konotasi identik dengan operasi ideologi yang disebutnya sebagai mitos danberfungsi untuk mengungkapkan dan memberikan pembenaran bagi nilai-nilaidominan yang berlaku dalam satu periode tertentu. Alwi (2005: 588) berpendapatkonotasi adalah tautan pikiran yang menimbulkan nilai rasa pada seseorangketika berhadapan dengan sebuah kata, dapat juga berarti makna yangditambahkan pada makna denotasi. Konotasi merupakan tingkatpertandaan yang menjelaskan bagian penanda dan petanda yang didalamnyaberoperasi makna yang tidak eksplisit, tidak langsung dan tidak pasti.
d) Metafora
	Metafora adalah semacam analogi yang membandingkan dua halsecara langsung, tetapi dalam bentuk yang singkat: Metafora sebagaiperbandingan langsung tidak mempergunakan kata: seperti bak, bagai,bagaikan, dan sebagainya. Perhatikan kutipan berikut ini.
Sumbangan mereka laksana manfaat yang diberikan pohonfillicium yang menaungi atap kelas kami. Pohon ini meneduhikami dan dialah saksi seluruh drama ini. Seperti guru-guru kami,fillicium memberikan napas kehidupan bagi ribuan organisme danmenjadi tonggak penting mata rantai ekosistem. 

	Data tersebut merupakan contoh pemanfaatan bentuk metaforis yangindah dan mengesankan karena merupakan kreasi baru ciptaan pengarang,belum pernah dipakai oleh orang lain dalam karyanya. Bentuk metaforis itumelukiskan betapa pentingnya peranan guru-guru bagi pendidikan di kelas.
e) Metonimia
	Metonimia adalah majas yang berupa pemakaian nama cirri ataunama hal yang ditautkan dengan orang, barang, atau hal sebagai penggantinya.(KBBI, 2005: 741). Metonimia juga dapat diartikan pemakaian nama untukbenda lain yang berasosiasi atau yang menjadi atributnya. (Kridalaksana, 2001:154). Metonimia adalah sebuah majas yang menggunakan sepatah-dua patahkata yang merupakan merek, macam atau lainnya yang merupakan satukesatuan dari sebuah kata. Misalnya.
1) Ayah membeli sebatang Djarum Coklat.
2) Kakak pergi naik Kijang hijau.
	Kata Djarum Coklat pada kalimat tersebut bukanlah merupakan bendaaslinya (sebuah jarum berwarna coklat), melainkan sebuah merek dari sebuahrokok/kretek. Kata Kijang hijau pada kalimat di atas bukanlah merupakanbenda aslinya (seekor kijang yang bewarna hijau), melainkan sebuah merek mobil Toyota.
	Berdasarkan contoh di atas dapat dikatakan juga bahwa metonimia inidalam bahasa Indonesia sering disebut kiasan pengganti nama. Bahasa iniberupa penggunaan atribut sebuah objek atau penggunaan sesuatu yang sangatdekat berhubungan dengannya untuk menggantikan objek tersebut. Sehinggadapat dikatakan bahwa metonimia pengungkapan berupa penggunaan namauntuk benda lain yang menjadi merek, ciri khas, atau atribut. Efekpenggunaan metonimia yaitu untuk membuat cerita lebih hidup danmenghasilkan imajinasi yang nyata.
f) Simile
	Simile atau persamaan adalah perbandingan yang bersifat eksplisit.Perbandingan bersifat eksplisit mempunyai maksud bahwa ia langsungmenyatakan sesuatu sama dengan hal yang lain, misalnya:
1) Wajahnya coreng moreng seperti emban bagi permaisuri. 
2) Kepala Lintang terus berputar-putar seperti burung hantu. 
3) Seumpama titik-titik air hujan. 
4) Matanya merah seperti buah saga. 
5) Ia seumpama kekasih yang dikhianati orang tersayang. 
	Data tersebut merupakan contoh pemanfaatan gaya bahasa bentuksimile karena terdapat kata pembanding seperti, seumpama. Kata pembandingtersebut digunakan untuk menggambarkan bahwa satu hal yang sedangdibicarakan mempunyai kesamaan atau selayaknya sama dengan hal lain, diluar yang dibicarakan.
	Adapun fungsi penggunaan gaya bahasa simile yaitu sebagai saranaretorika yang mampu menghidupkan lukisan dan menyegarkanpengungkapan. Jelasnya dengan penggunaan simile pengungkapan maksudmenjadi lebih mengesankan, lebih hidup, dan lebih menarik.
g) Personifikasi
	Personifikasi adalah gaya bahasa kiasan yang menggambarkan benda-bendamati atau barang-barang yang tidak bernyawa seolah-olah memilikisifat kemanusiaan. Sebagai contoh:
1) Wajahnya memang seperti baru keluar dari bengkel ketok magic alias menyerupai Frankenstein. 
2) Itu adalah perpustakaan berjalan
	Data di atas dikategorikan sebagai bentuk personifikasi karenamenggambarkan benda mati seolah-olah memiliki sifat seperti manusi. Hal itu tidak terlepas dari fungsi personifikasi itu sendiri yaitu sebagai sarana retorikayang mampu menghidupkan lukisan dan menyegarkan pengungkapan.
h) Hiperbola
	Hiperbola adalah gaya bahasa yang mengandung suatu pernyataanyang berlebihan, dengan membesar-besarkan sesuatu hal, misalnya:
1) Memang keras kepala luar biasa 
2) Dengan dada berkobar-kobar...
3) Keindahan yang takkan kutukar dengan seribu kemewahan sekolah lain. 
	Data tersebut merupakan contoh pemanfaatan bentuk hiperbolayang indah dan mengesankan karena merupakan kreasi baru, belum pernah dipakau oleh orang lain dalam karyanya. Bentuk hiperbola itu melukiskan betapa sesuatu dibesar-besarkan, namun demikiantetap menarik. Perhatikan contoh berikut.
1) Lintang, bulan purnama di atas dermaga Olivir. 
2) Rinduku terlanjut berdarah-darah. 
3) Aku merangkak-rangkak kedinginan, terseok-seok menuju kantor pos. 
4) Rangka badanku seakan runtuh dan setiap persendian ditubuhku seakan terlepas. 
5) Gambaran cinta seindah lukisan taman bunga. 
	Data tersebut merupakan contohpemanfaatan bentuk hiperbola yang indah dan menarik. Data di atas dikategorikan sebagai bentuk hiperbola karena terlalumembesar-besarkan apa yang diungkapkan atau yang dikisahkan. Hal itumampu menghidupkan lukisan dan menyegarkan pengungkapan. Jelasnyadengan penggunaan hiperbola, pengungkapan maksud menjadi lebihmengesankan, lebih hidup, lebih indah dan lebih menarik.

2.2 Kemampuan Menulis Puisi
	Puisi termasuk salah satu genre sastra yang berisi ungkapan perasaan penyair, mengandung rima dan irama, serta diungkapkan dalam pilihan kata yang cermat dan tepat. Ciri-ciri puisi dapat dilihat dari bahasa yang digunakan serta wujud puisi tersebut. Bahasanya mengandung rima, irama, dan kiasan. Wujud puisi dapat dilihat dari bentuknya yang berlarik membentuk bait, letak tertata, dan tidak mementingkan ejaan. Mengenal puisi dapat juga membedakan wujudnya dengan membandingkan dari prosa. Ada empat unsur yang merupakan hakikat puisi, yaitu: tema, perasaan penyair, nada puisi, serta amanat.
	Namun sebenarnya puisi-puisi seperti yang ditulis oleh penyair-penyair tersebut (baik penyair jaman dulu maupun kontemporer) bukanlah sesuatu yang haram dilakukan. Karena puisi memiliki ketidakterbatasan dan keamatbebasan dalam pemilihan kata dan bentuk puisi yang disebut Lisensia Puitika. Lisensia Puitika hanyalah sebuah ciri khas dan keistimewaan puisi yang tidak dimiliki oleh jenis karya sastra lain, yang dapat menjadi sarana pengungkapan emosi, pikiran, dan pendapat penyair secara radikal.
	Pendapat-pendapat para sastrawan dunia tentang puisi dalam Djojosuroto (2005: 10) sebagai berikut : 
1) William Wordsworth : Puisi adalah peluapan yang spontan dari perasaan-perasaan yang penuh daya; dia memperoleh rasanya dari emosi, atau rasa yang dikumpulkan kembali dalam kedamaian;
2) Bryon : Puisi adalah lava imajinasi yang letusannya mencegah timbulnya gempa bumi. 
3) Percy Byche Shelly : Puisi adalah rekaman dari saat-saat yang paling baik dan paling menyenangkan dari pikiran-pikiran yang paling baik dan paling menyenangkan. 
4) Emilyn Dickenson : Kalau aku membaca sesuatu dan dia membuat tubuhku begitu sejuk sehingga tiada api yang dapat memanaskan aku, maka aku tahu bahwa itu adalah puisi. 
5) Watts Dunton : Puisi adalah ekspresi yang konkret dan bersifat artistik dari pikiran manusia secara emosional dan berirama. 
6) Lascelles Abercramble : Puisi adalah ekspresi dari pengalaman imajinatif, yang hanya bernilai serta berlaku dalam ucapan atau pernyataan yang bersifat kemasyarakatan yang diutarakan dengan bahasa, yang mempergunakan setiap rencana yang matang dan bermanfaat.
	Dari definisi-definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa unsur-unsur puisi adalah emosi, imajinasi, pemikiran, ide, nada, irama, kesan pancaindera, susunan kata, kata kiasan, kepadatan, dan perasaan yang bercampur-baur.
	Puisi merupakan salah satu genre sastra. Pengertian puisi sungguh beragam dan masih sering dipertanyakan. Beberapa ahli sastra merumuskan pengertian puisi dengan menggunakan berbagai pendekatan. Padahal, satu pendekatan saja tidak mungkin mencakup seluruh aspek yang terdapat dalam puisi. Oleh karena itu, wajar jika satu pengertian yang dikemukakan seorang ahli berbeda dengan pengertian yang dilontarkan oleh ahli yang lain. 
	Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005: 903), puisi adalah ragam sastra yang bahasanya terikat oleh irama, matra, rima, serta penyusunan larik dan bait atau merupakan gubahan di bahasa yang bentuknya dipilih dan ditata secara cermat sehingga mempertajam kesadaran orang akan pengalaman dan membangkitkan tanggapan khusus lewat penataan bunyi, irama, dan makna khusus. 
	Sumardjo dan Saini K.M, menggolongkan puisi sebagai karya sastra imajinatif. Puisi merupakan jaringan irama dan bunyi serta jaringan citra dan lambang. Sementara itu, Pradopo (2002: 7) menyatakan bahwa puisi itu mengekspresikan pemikiran yang membangkitkan perasaan, yang merangsang imajinasi panca indra dalam susunan yang berirama. Puisi merupakan rekaman dan interpretasi pengalaman manusia yang penting dan digubah dalam wujud yang paling berkesan. Puisi itu mengekspresikan pemikiran yang membangkitkan perasaan, yang merangsang imajinasi panca indera dalam susunan yang berirama. 
	Semua itu merupakan sesuatu yang penting, yang direkam dan diekspresikan, dinyatakan dengan menarik dan memberi kesan. Puisi itu merupakan rekaman dan interpretasi pengalaman manusia yang penting, digubah dalam wujud yang paling berkesan (Pradopo, 2002 : 7). 
	Sementara itu, Sayuti (2002: 3-4) menyatakan bahwa secara sederhana puisi dapat dirumuskan sebagai bentuk pengucapan bahasa yang memperhitungkan adanya aspek bunyi-bunyi di dalamnya, yang mengungkapkan pengalaman imajinatif, emosional, dan intelektual penyair yang ditimba dari kehidupan individual dan sosialnya; yang diungkapkan dengan teknik pilihan tertentu, sehingga puisi itu mampu membangkitkan pengalaman tertentu pula dalam diri pembaca atau pendengar-pendengarnya”.
	Luxemburg dkk. (1986: 175) menyatakan bahwa teks puisi ialah teks-teks monolog yang isinya tidak pertama-tama sebuah alur. Teks puisi bercirikan penyajian tipografik tertentu. Definisi ini tidak hanya mencakup jenis-jenis sastra, melainkan juga ungkapan bahasa yang bersifat pepatah, pesan iklan, semboyan politik, syair lagu-lagu pop, dan doa-doa. 
	Richard dalam Tarigan (2005: 9) menyatakan bahwa  hakikat puisi mengandung makna keseluruhan yang merupakan perpaduan dari tema, perasaan, nada, dan amanat. Dengan demikian, hakekat puisi menurut Richards terdiri atas (1) tema/makna (sense), (2) rasa (feeling), (3) nada (tone), dan (4) amanat/tujuan/maksud (intention) (Tarigan, 1991: 10). Hal ini sejalan dengan Sumardjo dan Saini K.M. (2002: 124-125) yang menyatakan 4 arti puisi, yakni arti lugas (gagasan penyair), perasaan penyair, nada, dan itikad. 
	Puisi sebagai salah satu bentuk karya sastra harus mengandung fungsi estetik yang ada dalam setiap penciptaan karya sastra. Wellek dan Warren (1993: 25) mengemukakan bahwa paling baik kita memandang kesusastraan sebagai karya yang di dalamnya fungsi estetikanya dominan, yaitu fungsi seninya yang berkuasa. Tanpa fungsi seni, karya kebahasaan tidak dapat disebut sebagai karya (seni) sastra. 
	Puisi merupakan salah satu jenis karya sastra. Oleh karena itu, fungsi estetiknya dominan, artinya di dalamnya terdapat unsur-unsur keindahan.  Unsur-unsur keindahan ini merupakan unsur-unsur kepuitisan, misalnya persajakan, diksi (pilihan kata), irama, dan gaya bahasa. 
	Gaya bahasa dalam puisi meliputi semua penggunaan bahasa secara khusus yang bertujuan untuk mendapatkan efek tertentu, yakni efek estetikanya atau aspek kepuitisannya (Pradopo, 2002: 47). Jenis-jenis gaya bahasa itu meliputi semua aspek bahasa, yaitu bunyi, kata, kalimat, dan wacana yang dipergunakan secara khusus untuk mendapatkan efek tertentu itu. Semua itu merupakan aspek estetika atau aspek keindahan puisi. 
	Pada hakikatnya teori puisi mengomunikasikan pengalaman yang penting-penting karena puisi lebih terpusat dan terorganisasi. (Badrun, 2005: 2). Beberapa sastrawan telah mencoba memberi definisi sebagai berikut: (1) Puisi adalah seni peniruan, gambar bicara, yang bertujuan untuk mengejar kesenangan, (2) Luapan secara spontan perasaan terkuat yang bersumber dari perasaan yang terkumpul dari ketenangan (3) Puisi adalah lahar imajinasi yang menahan terjadinya gempa bumi, (4) puisi adalah ekspresi konkrit dan artistik pemikiran manusia dalam bahasa yang emosional yang berirama, (5) Puisi adalah pengalaman imajinatif yang bernilai dan berarti sederhana yang disampaikan dengan bahasa yang tepat, (6) puisi adalah pendramaan pengalaman yang bersifat menafsirkan dalam bahasa berirama. 
	Mursal (1992: 2) puisi adalah pendramaan pengalaman yang bersifat penafsiran (menafsirkan) dalam bahasa berirama (bermetrum) (as the interpretive dramatization of experience in metrical language). Maksud pengertian di atas adalah bahwa pendramaan di sini adalah orang penyair mengubah atau menceritakan pengalaman melalui puisi dengan bahasa yang terstruktur.  Pengalaman itu dapat berupa pengalaman menyedihkan, menyenangkan, dan mengharukan. 
	Badrun (2005: 4)  mengemukakan puisi itu adalah kata-kata yang terindah dalam susunan terindah. Dari pengertian tersebut bahwa puisi di buat seindah mungkin baik dilihat dari dari bahasa, susunan dan keindahan secara umum. 	
	Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan menulis puisi adalah kemampuan atau kesanggupan seseorang dalam mengungkapkan atau menuangkan suasana kejiwaan, ekspresi pengalaman batin atau jiwa mengenai kehidupan manusia, alam dan Tuhan melalui media bahasa yang estetik secara padu dan utuh dipadatkan kata-katanya dalam bentuk tulisan dengan menggunakan gaya bahasa yang indah. 
2.2.1 Jenis-jenis Puisi
	Berdasarkan isi yang terkandung puisi dapat dibagi menjadi tiga yaitu: 
1) Puisi epik disebut juga puisi naratif (Pradopo, 2002: 184-185), bentuk puisi ini agak panjang dan berisi cerita kepahlawanan, tokoh kebangsaan, masalah surga, neraka, tuhan, dan kematian. Di samping itu puisi epik tersebut dapat dikatakan bahwa penyair menceritakan hal-hal diluar dirinya. Dari pengertian tersebut dikatakan bahwa puisi epik tersebut dapat dikatakan bahwa penyair menceritakan hal yang tidak akan pernah belum dialami. Dalam pembuatan puisi dapat bersumber dari cerita orang lain atau dari membaca buku yang bersangkutan.Adapun yang termasuk puisi epik dalam sastra Indonesia antara lain syair dan balada. 
2) Puisi lirik merupakan puisi yang bersifat subjektif, personal. Artinya penyair menceritakan masalah-masalah yang bersumber dari dalam dirinya. Puisi ini bentuknya agak pendek dan biasanya menggunakan kata ganti orang pertama. Isinya tentang cinta, kematian, masalah muda dan tua. Adapun yang termasuk puisi lirik antara lain sonata, eligi, ode, dan himne. Puisi lirik banyak dijumpai dalam karya-karya Amir Hamzah, sebagai berikut:
TURUN KEMBALI

Kalau aku dalam engkau
Dan engkau dalam aku
Adakah begini jadinya
Aku hamba engkau penghulu

Aku dan engkau berlainan
Engkau raja, maha raja
Caha halus tinggi mengawang
Pohon rindang menaun dunia

Di bawa teduh engkau kembangkan
Aku berhenti memati hari
Pada bayang engkau mainkan
Aku melipur meriang hati

Diterangi cahaya engkau sinarkan
Aku menaiki tangga mengawan
Kecapi firduisi melana telinga
Menyentuh gamnbuh dalam hatiku

Terlihat ke bawah
Kandil kemerlap
Melambai cempaka ramai tertawa
Hati duniawi melambung tinggi
Berpaling aku turun kembali

3) Puisi dramatik. Puisi ini bersifat objektif dan subjektif. Dalam hal ini seolah-olah penyair keluar dari dirinya dan berbiccara melalui tokoh lain. Dengan kata lain, dalam puisi ini penyair tidak menyampaikan secara langsung pengalaman yang ingin diungkapkan tetapi disampaikan melalui tokoh lain sehingga tampaknya seperti sebuah dialog. Menurut Natawidjaya (2002: 65) unsur yang menonjol dalam puisi dramatik adalah kemampuan memberi sugesti. Selain itu, Rusyana (1995: 147) mengatakan bahwa puisi dramatik merupakan drama dalam sajak, dihilangkan untuk dibaca bukan untuk dipentaskan.  Adapun contoh puisi dramatik dapat dilihat pada puisi Taufik Ismail berikut ini:
SEORANG TUKANG RAMBUTAN KEPADA ISTRINYA

“Tadi siang ada yang mati,
Dan yang mengantar banyak seklali
Ya. Mahasiswa-mahasiswa itu. Anak-anak sekolah
Yang dulu berteriak dua ratus, dua ratus!

Sampai bensi juga turun harganya
Sampai kita bias naik bis pasar yang murah pula.
Mereka kehausan dalam panas bukan main
Terbakar mukanya di atas truk terbuka
Saya lemparkan sepuluh ikat rambutan kita Bu
Biarlah sepuluh ikat huga
Memang sudah rejeki mereka
Mereka berteriak kegirangan dan berebutan
Seperti anak-anak kecil
Dan menyoraki saya. Betul bu, menyoraki saya

“Hidup tukang rambutan ! hidup tukang rambutan
Dan ada yang turun dari truk, bu
Mengejar dan menyalami saya
“Hidup rakyat!” teriaknya
Saya dipanggul dan diarak-arak sebentar
“Hidup pak rambutan!” sorak mereka
“Terima kasih pak, terima kasih!
“Bapak setuju kami bukan ?”
Saya menganguk-angguk. Tak bias bicara
“Doakan perjuangan kami pak!”
Mereka naik truk kembali
Masih meneriakkan terima kasihnya
“Hidup pak rambutan! Hidup rakyat!

Saya tersedu belum pernah seumur hidup
Orang berterima kasih begitu jujurnya
Pada orang kecilnya seperti kita”

	Menurut Suharianto (2005: 29), berdasarkan kata kata dalam pembentukan puisi, puisi dibagi menjadi dua yaitu: 
1) Puisi Prismatis
	Puisi prismatis adalah puisi-puisi yang menggunakan kata-kata sebagai lambang-lambang atau kiasan . Dalam puisi ini pengarang dalam menggunakan kata-kata sulit dipahami bagi yang belum menguasai benar-benar tentang teori puisi. Misalnya ketika penyair mau menggambarkan suatu keadaan, dia menggunakan simbol tersendiri, sehingga ketika pembaca ingin memahaminya harus benar-benar dicermati dan dirasakan. Contoh: 
DEWA TELAH MATI
Tak ada dewa di rawa-rawa ini
Hanya gagak yang mengakak malam hari
Tak siang terbang mengitari bangkai
Pertapa yang terbunuh dekat kuil
Dewa telah mati di tepi-tepi ini
Hanya ular yang mendesir dekat sumber
Lalu minum dari mulut
Pelacur yang tersenyum dengan bayang sendiri
Bumi ini perempuan jalang
Yang menarik laki-laki jantan dan pertapa
Ke rawa-rawa mesum ini
Dan membunuhnya pagi hari.
(SIMPHONI, hal 9)

	Puisi tersebut menggunakan lambang-lambang yangdigunakan penyair menunjuk kepada pengertian yang tidak sebenarnya. Untuk memahami maksud puisi tersebut kita perlu menafsirkan kata-kata yang dipasang penyair tersebut menghubung-hubungkan dengan hal-hal di luar puisi itu sendiri karena penyair juga menggunakan kata-katanya sebagai perbandingan-perbandingan. 
2) Puisi diaphan
	Adalah puisi yang kata-katanya sangat terbuka, tidak mengandung pelambang-pelambang atau kiasan-kiasan. Dalam puisi diaphan pengarang menggunakan bahasa yang mudah dipahami atau dapat dikatakan bahwa kata yang digunakan adalah kata-kata yang digunakan dalam sehari-hari. Contoh: 
KITA ADALAH PEMILIK SYAH REPUBLIK INI
Tidak ada pilihan lain, kita harus
Berjalan terus
Karena berhenti atau mundur
Berarti hancur

Apakah akan kita jual keyakinan kita
Dalam pengabdian tanpa harga
Akan maukah kita duduk dalam satu meja
Dengan para pembunuh tahun yang lalu
Dalam setiap kalimat yang berakhiran
Duli Tuanku?

Tidak adalagi pilihan lain. Kita harus
Berjalan terus
Kita adalah manusia yang bermata sayu yang ditepi jalan
Mengacungkan tangan untuk oplet dan bus yang penuh.

Kita adalah berpuluh juta yang bertahun hidup sengsara
Dipukul banjir, gunung api kutuk dan hama
Dan bertanya-tanya diam inikah yang namanya merdeka
Kita yang tak punya kepentingan dengan seribu slogan
Dan seribu pengeras suara yang hampa suara

Tak ada lagi pilihan lain. Kita harus
Berjalan terus


2.2.2 Unsur-Unsur Pembentuk Puisi
1) Diksi
	Dalam puisi kata-kata sangat besar peranannya. Setiap kata mempunyai fungsi tertentu dalam menyampaikan ide penyairnya. Mursal (1992: 457) mengatakan bahwa dalam fungsinya untuk memadatkan suasana, lembut, dan bersifat ekonomis Jadi kata-kata dalam puisi hendaknya disusun sedemikian serupa sehingga dapat menyalurkan pikiran, perasaan penulisanya dengan baik. Sehubungan dengan hal itu Mursal (1992: 457-548) membagi diksi dalam tiga tingkat yaitu:
(1) Diksi formal adalah bermartabat, inpersonal dan menggunakan bahasa yang tinggi.
(2) Diksi pertengahan. Diksi ini agak sedikit tidak formal dan biasanya kata-kata yang digunakan adalah yang dipakai oleh kebanyakan orang yang berpendidikan.
(3) Diksi informal mencakup dua bahasa yaitu bahasa sehari-hari yang dalam hal ini termasuk slang, dan dialek yaitu meliputi dialek geografis dan sosial. 
	Diksi dapat berupa denotasi dan konotasi. Denotasi merupakan makna kata dalam kamus, makna kata objektif yang pengertiannya menunjuk pada benda yang diberi nama dengan kata kata itu. Disatu sisi, Panuju (2005: 10) mengatakan bahwa kumpulan asosiasi perasaan yang terkumpul dalam sebuah kata yang diperoleh melalui setting yang dilukiskan disebut konotasi. Mursal (1992: 549) melihat bahwa konotasi adalah bagaimana kata digunakan dan asosiasi orang yang timbul dengan kata itu. Tentu saja makna konotasi sangat tergantung pada konteksnya. Makna konotasi dapat diperoleh melalui asosiasi dan sejarahnya. 
2) Pengimajian
	Pengimajian dapat memberi gambaran yang jelas, menimbulkan suasana yang khusus, membuat hidup (lebih hidup) gambaran dalam pikiran, dan penginderaan untuk menarik perhatian, untuk memberikan kesan mental atau bayangan visual penyair, menggunakan gambaran-gambaran angan (Pradopo, 2002: 73). 
	Imaji adalah gambaran-gambaran angan, gambaran pikiran, kesan mental atau bayangan visual dan bahasa yang menggambarkannya. Situmorang (2004: 91) mengatakan bahwa dalam tangan penyair yang baik imaji itu segar dan hidup, berada dalam puncak keindahannya untuk mengintensifkan, menjernihkan, dan memperkaya. 
	Citraan menurut Natawidjaya (2002: 123) merupakan unsur yang penting dalam puisi karena dayanya untuk menghadirkan gambaran yang konkret, khas, menggugah dan mengesankan. Brook dan Waren mengatakan bahwa citraan juga dapat merangsang imajinasi dan menggugah pikiran dibalik sentuhan indera serta dapat pula sebagai alat interpretasi. 
3) Kata konkret 
	Kata konkret adalah kata-kata yang digunakan oleh penyair untuk menggambarkan suatu lukisan keadaan atau suasana batin dengan maksud untuk membangkitkan imaji pembaca (Djojosuroto, 2005: 215).
	Dola (2007: 134) mengatakan dengan kata yang diperkonkret, pembaca dapat membayangkan secara jelas peristiwa atau keadaan yang dilukiskan oleh penyair. Misalnya saja penyair melukiskan seorang gadis yang benar-benar pengemis gembel.Penyair mempergunakan kata-kata gadis kecil berkaleng kecil. 
4) Bahasa Figuratif
	Menurut Dola (2007: 136) bahasa figuratif adalah majas. Dengan bahasa figuratif, membuat puisi lebih indah, artinya memancarkan banyak makna atau kaya akan makna. Panuju (2005: 51) menyebutkan kiasan adalah majas yang mengandung perbandingan yang tersirat sebagai pengganti kata atau ungkapan lain untuk melukiskan kesamaan atau kesejajaran makna. Pradopo (2002: 90) dalam bukunya pengkajian puisi menyamakan kiasan dengan bahasa figuratif dan memasukkan metafora salah satu bentk kiasan. 
	Berdasarkan uraian di atas, dapat dikatakan bahwa pada umumnya bahasa figuratif dipakai untuk menghidupkan lukisan, untuk mengkonkretkan dan lebih mengekspresikan perasaan yang diungkapkan. Dengan demikian, pemakaian bahasa figuratif menyebabkan konsep-konsep abstrak terasa dekat pada pembaca karena dalam bahasa figuratif oleh penyair diciptakan kekonkretan, kedekatan, keakrabatan dan kesegaran. 
	Menurut Mursal (1992: 481), bahasa figuratif digolongkan menjadi beberapa golongan, diantaranya adalah: 
1) Simile
	Simile adalah jenis bahasa figuratif yang menyamakan satu hal dengan hal lain yang sesungguhnya tidak sama. 
	Keraf (2002: 35) menyatakan, simile adalah perbandingan yang bersifat eksplisit. Perbandigan yang demikian dimaksudkan bahwa ia langsung menyatakan sesuatu sama dengan yang lainnya. Misalnya dengan menggunakan kata seperti, sama, sebagai, bagaikan, laksana,dan lain-lain. 
	Dari pengertian di atas smile adalah membandingkan atau menyapakan dengan hal lain dengan menggunakan kata kata yang artinya sama.
2) Metafora
	Metafora adalah bentuk bahasa figuratif yang memperbandingkan sesuatu hal dengan hal lainnya yang pada dasarya tidak serupa. Jadi di sini bahwa metafora itu membandingkan sesuatu yang tidak sama namun disamakan. 
3) Personifikasi
	Personifikasi adalah satu corak metofora yang dapat diartikan sebagai suatu cara penggunaan atau penerapan makna. Jadi antara personifikasi dan metafora keduanya mengandung unsur persamaan. 
4) Epik Simile
	Epik Simile atau perumpamaan epos adalah pembandingan yang dilanjutkan atau diperpanjang yaitu dibentuk dengan cara melanjutkan sifat-sifat perbandingan lebih lanjut dalam kalimat atau frase-frase yang berturut-turut. 
5) Metonimi
	Metonimi adalah pemindahan istilah atau nama suatu hal atau benda ke suatu benda yang lainnya yang mempunyai kaitan rapat. 
6) Sinekdoki
	Sinekdoki adalah bahasa figuratif yang menyebutkan suatu bagian penting dari suatu benda atau benda atau hal itu. Yang dimaksud di sini bahwa sebuah benda pasti mempunyai bagian bagian yang tekandung di dalamnya. Kemudian dalam mencari sinekdoki cari hal yang paling terpenting.
7) Versifikasi
	Versifikasi meliputi ritma, rima, dan metrum. Secara umum ritma dikenal sebagai irama, yakni pergantian turun naik panjang pendek, keras lembut ucapan bunyi bahasa dengan teratur. Panuju (2005: 60) memberikan pegertian irama dalam puisi sebagai alunan yang dikesankan oleh perulangan dan pergantian kesatuan bunyi dalam arus panjang pendeknya bunyi keras lembutnya tekanan, dan tinggi rendahnya nada karena sering bergantung pada pola matra., irama dalam persajakan pada umumnya teratur. Rima adalah pengulangan bunyi di dalam baris atau larik puisi, paa akhir baris puisi atau bahkan juga pada keseluruhan baris dan bait puisi. Adapun metrum adalah irama yang tetap, artinya pergantiannya sudah tetap menurut pola tertentu. Hal ini disebabkan oleh (1) jumlah suku kata yang tetap, (2) tekanan yang tetap, dan (3) alun suara menaik dan menurun yang tetap.
8) Tipografi
	Tipografi merupakan pembeda yang paling awal dapat dilihat dalam membedakan puisi dengan prosa fiksi dan drama. Tipografi merupakan bentuk dari puisi yang bermacam-macam tergantung yang mengarangnya. Adapun fungsi tipografi adalah untuk keindahan indrawi dsan mendukung makna.
9) Sarana Retorika
[bookmark: _GoBack]	Sarana retorika adalah muslihat pikiran. Muslikhat pikiran ini berupa bahasa yang tersusun untuk mengajak pembaca berpkir. Sarana retorika berbeda dengan bahasa kiasan atau figurative dan citraan memperjelas gambaran atau mengkonkretkan dan menciptakan perspektif yang baru melalui perbandingan sedangkan sarana retorika adalah alat untuk mengajak pembaca berfikir supaya lebih menghayati gagasan yang dikemukakan.
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